Gaya Kata dalam Kumpulan Puisi Doa Untuk Anak Cucu Karya W.S. Rendra dan Implementasinya sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA (Kajian Stilistika) by Safitri, Nova & , Prof. Dr. Ali Imron Al-Ma'ruf, M.Hum
GAYA KATA DALAM KUMPULAN PUISI DOA UNTUK ANAK CUCU  KARYA W.S. 
RENDRA DAN IMPLEMENTASINYA SEBAGAI BAHAN AJAR SASTRA 






Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada Jurusan Bahasa 










PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 



















































































GAYA KATA DALAM KUMPULAN PUISI DOA UNTUK ANAK CUCU  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan latar sosiohistoris W.S. Rendra, 
(2) mendeskripsikan gaya kata yang terdapat dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak 
Cucu karya W.S. Rendra, (3) mendeskripsikan makna gaya kata yang terkandung 
dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra ditinjau dari segi 
stilistika, dan (4) Mendeskripsikan implementasi hasil penelitian gaya kata dalam 
kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra sebagai bahan ajar Sastra 
Indonesia di SMA. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 
teknik kepustakaan dan sumber-sumber lainnya berupa penelitian terdahulu yang 
relevan serta teori-teori yang menyangkut tentang kajian stilistika. Teknik analisis 
data pada penelitian ini menggunakan metode pembacaan model semiotik yaitu 
pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik. Keabsahan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik trianggulasi teori. Hasil penelitian ini, yakni (1) 
Willybrordus Surendra Bhawana atau Rendra Brotoatmojo adalah nama lengkap 
Rendra. Karya-karya Rendra meliputi kumpulan puisi, cerpen, serta drama dan sudah 
banyak diterjemahkan ke dalam bahasa asing. Kegemaran menulis karya sastra sudah 
terlihat saat SMP. Ciri khas kepengarangan W.S. Rendra yaitu mengangkat tema 
kritik sosial, ketidakadilan, penindasan rakyat kecil, dunia pendidikan, dan cinta. (2) 
Gaya kata yang terdapat dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. 
Rendra meliputi kata konotatif, kata konkret, kata serapan dari bahasa asing, kata 
sapaan khas atau nama diri, kata dengan objek realitas alam, kata vulgar, dan 
kosakata Bahasa Jawa. (3) Pemaknaan gaya kata yang terkandung dalam kumpulan 
puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra terdapat dua dimensi, yaitu. Pertama. 
Dimensi religiusitas tentang hubungan manusia dengan Tuhan dan dimensi sosial 
tentang kesejahteraan rakyat yang terkekang oleh pejabat dan pegawai. (4) 
Implementasi hasil penelitian sesuai dengan standar kompetensi 14. Mengungkapkan 
pendapat terhadap puisi melalui diskusi. Kompetensi dasar. 14.1 membahas isi puisi 
berkenaan dengan gambaran penginderaan, perasaan, pikiran, dan imajinasi melalui 
diskusi. 
 
Kata Kunci: gaya kata, puisi Doa untuk Anak Cucu, semiotik, stilistika, W.S. 
Rendra, implementasi pembelajaran 
 
ABSTRACT 
This study aims to (1) To describe the background sosiohistoris W.S. Rendra, (2) 
describe the style of words contained in a collection of poems Doa untuk Anak Cucu 
by W.S. Rendra, (3) describe the meaning of style words are contained in a collection 
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of poems Doa untuk Anak Cucu by W.S. Rendra terms of stilistika, and (4) Describe 
the implementation of research results in the word style of poetry Doa untuk Anak 
Cucu by W.S. Rendra as teaching materials Indonesian Literature for Elementary 
High School. Data collection techniques in this study are techniques of literature and 
other sources such as previous relevant research and theories concerning the 
assessment stilistika. Data analysis techniques in this study using a model of semiotic 
readings among reading heuristic and hermeneutic reading. The validity of the data 
in this study using the technique of triangulation theory. The results of this study, 
namely (1) Willybrordus Surendra Bhawana or Rendra Rendra Brotoatmojo is the 
full name. Rendra works include a collection of poems, short stories, and drama also 
its has been translated into many foreign languages. Start working for literature've 
seen in junior high school. Characteristic authorship theme of W.S. Rendra are social 
criticism, injustice, oppression of poor people, education, and love. (2) Style words 
contained in a collection of poems Doa untuk Anak Cucu by W.S. Rendra includes 
connotative words, concrete words, a loan word from a foreign language, said a 
typical greeting or name themselves, the word with the object of the reality of nature, 
vulgar words and vocabulary Java. (3) Making of style words are contained in a 
collection of poems Doa untuk Anak Cucu by W.S. Rendra there are two dimensions, 
first Dimensions of religiosity of the human relationship with God and second is the 
social dimension of the welfare of the people were restrained by officers and 
employees. (4) Implementation of research results in accordance with the standards 
of competence 14. Expressing opinion on poetry through discussion. 14.1 discusses 
basic competence with respect to a picture poem sensing, feeling, mind, and 
imagination through discussion. 
 
Keywords: style of words, poems Doa untuk Anak Cucu, semiotics, stylistics, W.S. 




Karya sastra merupakan salah satu gambaran kehidupan masyarakat pada 
suatu masa maka dengan karya sastra itu kita dapat melakukan penelitian-penelitian 
(Yandianto, 2000:1-2). Pengkajian terhadap puisi, khususnya gaya kata atau diksi 
penting dilakukan. Peranan diksi dalam puisi sangat penting karena kata-kata adalah 
segalanya dalam puisi. Stilistika merupakan kajian yang tepat untuk meneliti 
kekhasan gaya kata pada puisi. Penelitian pada kumpulan puisi Doa untuk Anak 
Cucu karya W.S. Rendra menggunakan kajian stilistika, karena kajian stilistika dapat 
mengetahui cara pemakaian bahasa yang digunakan oleh penyair dan dapat 
mengetahui bagaimana bentuk bahasa dalam puisi. 
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Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra diterbitkan oleh penerbit Bentang 
(PT Bentang Pustaka), Yogyakarta (2013). W.S. Rendra dalam puisinya 
menggunakan bahasa sehari-hari, namun berbau religius serta bersikap kritis 
terhadap pembangunan pemerintah. Willybrordus Surendra Bhawana Rendra 
Brotoatmojo adalah nama lengkap Rendra. Lahir di Kampung Jayengn, Surakarta, 
Jawa Tengah, pada Kamis Kliwon, 7 November 1935 (Rendra, 2013:61).  
Penelitian ini akan diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra Indonesia di 
SMA, khususnya di kelas X. Sesuai dengan standar kompetensi 14. mengungkapkan 
pendapat terhadap puisi melalui diskusi. Kompetensi dasar  14.1 membahas isi puisi 
berkenaan dengan gambaran penginderaan, perasaan, pikiran, dan imajinasi melalui 
diskusi.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana latar sosiohistoris 
W.S. Rendra, bagaimana unsur yang membangun kumpulan puisi Doa untuk Anak 
Cucu karya W.S. Rendra, bagaimana gaya kata yang terdapat dalam kumpulan puisi 
Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra, bagaimana makna gaya kata yang terdapat 
dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra, dan bagaimana 
implementasi hasil penelitian gaya kata dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu 
karya W.S. Rendra sebagai bahan ajar Sastra Indonesia di SMA. 
Puisi itu mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang 
merangsang imajinasi panca indera dalam susunan yang berirama (Pradopo, 2007:7). 
Puisi merupakan ekspresi pengarang dalam mengungkapkan perasaan dengan 
menggunakan bahasa yang terikat oleh irama, rima, bunyi, dan mempunyai makna 
khusus yang menjadi representasi dari realitas (Al-Ma’ruf, 2009:142-143). Jadi, puisi 
merupakan suatu karya sastra yang mengekspresikan pemikiran-pemikiran 
pengarang dengan menggunakann bahasa yang terikat, dan imajinasi panca indera 
dalam susunan yang berirama. Unsur-unsur yang membangun puisi menurut I.A. 
Richard (dalam Tarigan, 2011:10-35) yaitu hakikat puisi (tema makna, rasa, nada, 
dan amanat; tujuan; maksud) dan metode puisi (diksi, imaji, kata nyata, majas, ritme 
dan rima). 
Stilistika berasal dari bahasa Inggris yaitu stylistics yang berarti studi 
mengenai style ‘gaya bahasa’. Mengenai gaya bahasa ‘style’ menurut Keraf (dalam 
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Al-Ma;ruf, 2009:9) gaya bahasa merupakan cara pengungkapan pikiran melalui 
bahasa khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian pengarang. Mengkaji gaya 
bahasa memungkinkan dapat menilai pribadi, karakter, dan kemampuan pengarang 
yang menggunakan bahasa itu. Diksi adalah kata-kata mana yang dipakai untuk 
mengungkapkan suatu ide yang meliputi persoalan fraseologi, majas, dan ungkapkan 
(Keraf dalam Al-Ma’ruf, 2009:50). Terdapat banyak diksi dalam karya sastra, antara 
lain kata konotatif, konkret, kata sapaan khas dan nama diri, kata seru khas Jawa, 
kata serapan, kata asing, arkaik (kata yang sudah mati dihidupkan lagi), kata vulgar, 
kata dengan objek realitas alam, dan kosakata dari bahasa daerah Jawa, Sunda, 
Batak, dan sebagainya (Al-Ma’ruf, 2009:52-53). Kata konotatif sekaligus untuk 
menciptakan bahasa kias/majas (figurative language). Majas (figurative language) 
merupakan pengungkapan bahasa, penggayabahasaan, yang maknanya tidak 
menunjuk pada makna harfiah kata-kata yang mendukungnya, melainkan pada 
makna yang ditambahkan atau makna yang tersirat (Nurgiyantoro, 2014:215). 
Peletak dasar teori semiotik ada dua orang, yaitu Ferdinand de Saussure dan 
Charles Sanders Pierce. Saussure yang dikenal sebagai bapak ilmu bahasa modern 
menggunakan istilah semiologi, sedangkan Pierce yang dikenal sebagai seorang ahli 
filsafat memakai istilah semiotik (Nurgiyantoro, 2010:39-41). Menurut Roland 
Barthes (dalam Al-Ma’ruf, 2009:146) semiotik mengacu pada dua istilah kunci, 
yakni penanda atau ‘yang menandai’ (signifier) dan petanda atau ‘yang ditandai’ 
(signified). Penanda adalah imaji bunyi yang bersifat psikis, sedangkan petanda 
adalah konsep. Adapun hubungan antara imaji dan konsep itulah yang disebut tanda. 
Jadi, semiotik adalah ilmu yang mempelajari tentang sistem tanda yang setiap tanda-
tanda memliki arti atau makna tersendiri.  
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 
sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha 
sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai 
tujuan yang diharapkan (Trianto, 2009:17). Bahan ajar adalah isi atau muatan 
kurikulum yang harus dipahami oleh siswa dalam upaya mencapai tujuan kurikulum 
(Majid, 2007:174). Pembelajaran sastra di SMA yang perlu diperhatikan yaitu, fungsi 
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sastra, fungsi pembelajaran sastra, kriteria bahan ajar sastra, dan tahap-tahap 
pembelajaran sastra (Rahmanto, 2004:15-50). 
Adapun penelitian yang digunakan sebagai acuan penelitian ini diperlukan 
unyuk mengetahui keaslian penelitian ini. Batool, dkk. (2014) meneliti “Stylistic 
Analysis of Robert Frost’s Poem: “The Road Not Taken””. Penelitian ini 
memaparkan analisis puisi dari berbagai aspek yaitu leksiko-sintaksis, semantik, tata 
bahasa, pola graphological dan fonologi. Analisis ini membantu dalam memahami 
konsep dasar dari puisi yang kontras antara pilihan benar dan salah dari kehidupan. 
Penelitian ini bermanfaat untuk menganalisis struktur dan gaya puisi Robert Frost. 
Penyair menyampaikan amanat, tema, pandangan dan penanganan konflik dengan 
menggunakan perangkat stilistika yang berbeda.         
Jahansepas, dkk. (2012) meneliti “Translation of Poetic Diction in Literary 
Translation: A Case Study of Macbeth and Its Persian Translations”. Penelitian ini 
berfokus pada unsur ini dalam teks-teks drama dan strategi yang digunakan untuk 
terjemahannya. Untuk menunjukkan strategi tersebut pada drama yang berjudul 
Macbeth karya Shakespeare, dan empat orang Iran penerjemah, (Ahmadi (1957) – 
Shadman (1972) – Ashouri (1992) – Pasargadi (1999)), yang dipilih. Sebuah analisis 
deskripsi dilakukan pada teks asli dan terjemahan dan mereka menggunakan kata 
sifat sebagai komponen dari diksi puisi. Peran diksi dalam membuat teks drama juga 
penting maka signifikasi lebih dalam terjemahan teks-teks tersebut. 
Timucin (2010) meneliti “Exploring Language of Poem: A Stylistic Study”. 
Penelitian ini memaparkan pendekatan gaya bahasa dalam teks sastra tidak hanya 
melibatkan analisis tekstual linguistik, tetapi juga mendorong pembaca untuk 
berinteraksi dengan struktur tekstual untuk menyimpulkan makna. Pendekatan gaya 
bahasa untuk analisis puisi dalam Pengajaran Bahasa Inggris sebagai konteks bahasa 
Asing yang berjudul Siegfried Sassoon`s The Rear-Guard and Wilfred Owen`s 
Anthem for Doomed Youth. 
Yan Li (2004) meneliti “Poetry Stylistic Analysis Technique Based on Term 
Connection”. Penelitian ini menjelaskan bahwa pemrosesan bahasa sastra patut 
mendapat perhatian. Puisi mengungkapkan sepenuhnya fitur bahasa sastra seperti 
kejelasan, kepekaan, dan individualitas, itu adalah poin awal dalam teknik Natural 
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Language Processing (NLP). Analisis gaya bahasa memberikan kontribusi penting 
dalam pemoresan bahasa sastra. Koresponden menerapkan algoritma dan kuesioner 
untuk mengevaluasi gaya bahasa puisi dalam survei. Teori dan ekperimen 
mengkonfirmasi bahwa analisis gaya bahasa puisi dalam setiap individu masih 
terlalu awam.  
Yeibo (2012) meneliti “Figurative Language and Stylistic Function in J.P 
Clark Bekederemo’s Poetry”. Penelitian pada puisi J.P Clark-Bekederemo ini telah 
berkonsentrasi pada fitur sastra dan beberapa bahasa, menyoroti hubungan tema dan 
bahasa figuratif dalam karya. Penelitian ini menjelaskan setiap eksplorasi stilistika 
J.P Clark Bekederemos puisi pada umumnya, harus memiliki peran bahasa figuratif 
dalam menyampaikan pesan tekstual dan menghasilkan efek estetika. 
Harjono (2012) meneliti “Kajian Stilistika Puisi-puisi Chairil Anwar sebagai 
Sarana Pembelajaran Apresiasi Sastra”. Penelitian ini membahas tentang pemilihan 
kata atau diksi dalam puisi. Kehadiran kata-kata dan ungkapan dalam puisi 
diperhitungkan dari berbagai segi, antara lain; makna, kekuatan citraan, rima, dan 
jangkauan simboliknya. Untuk membantu mempermudah pemahaman terhadap 
makna puisi, salah satunya dapat diawali dengan menganalisis kata-kata yang 
simbolis dan bermakna konotatif. 
Munir, dkk. (2014) meneliti “Diksi dan Majas dalam Kumpulan Puisi 
Nyanyian dalam Kelam Karya Sutikno W.S.: Kajian Stilistika”. Penelitian ini 
membahas tentang adanya wujud penggunaan diksi dan majas serta fungsinya. Diksi 
yang dimaksud seperti kata serapan dari bahasa Jawa, bahasa asing, dan pemanfaatan 
sinonim. Majas yang dimaksud seperti perbandingan, metafora, perumpamaan epos, 
personifikasi, metonimia, sinekdoke, dan alegori.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini berisi kumpulan 
data yang berbentuk kata-kata, frase, klausa, serta pesan atau makna yang terkandung 
dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra. Strategi penelitian 
pada penelitian ini menggunakan studi terpancang (Embedded research). Data yang 
digunakan peneliti dalam menyusun penelitian ini adalah data kualitatif berupa 
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kutipan-kutipan puisi yang mengandung aspek stilistika khususnya gaya kata dalam 
kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra. Sumber data primer 
dalam penelitian ini yaitu dokumen yang berupa kumpulan puisi Doa untuk Anak 
Cucu karya W.S. Rendra yang diterbitkan oleh penerbit Bentang (PT Bentang 
Pustaka) pada tahun 2013. Sumber data sekunder yaitu penelitian relevan yang 
berkaitan dengan objek penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan teknik 
kepustakaan. Kepustakaan dalam penelitian ini mengacu pada dokumen yaitu 
kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra yang mengandung diksi, 
dan sumber-sumber lainnya yang diperoleh dari buku, jurnal, hasil-hasil penelitian 
skripsi, dan sumber-sumber lainnya yang sesuai dengan kajian stilistika. Keabsahan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi teori, dengan cara 
menguji validitas data menggunakan perspektif lebih dari satu teori, yaitu teori puisi 
dan unsur-unsurnya, stilistika, gaya kata (diksi), semiotik, dan teori pembelajaran 
sastra di SMA. Teori-teori tersebut diterapkan ke dalam kumpulan puisi Doa untuk 
Anak Cucu karya W.S. Rendra. Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan metode pembacaan model semiotik yaitu pembacaan heuristik dan 
pembacaan hermeneutik. Penerapan heuristik yaitu dengan mengkaji makna puisi-
puisi karya W.S. Rendra melalui teks atau bahasa secara harfiah dan 
menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Penerapan hermeunetik yaitu dengan 
mengkaji makna puisi-puisi karya W.S. Rendra melalui pembacaan berulang-ulang 
dengan memprediksi makna yang tersirat dengan menggunakan pengetahuan yang 
dimiliki. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Latar Sosiohistoris W.S. Rendra 
3.1.1 Biografi W.S. Rendra 
Willybrordus Surendra Bhawana Rendra Brotoatmojo adalah nama 
lengkap Rendra. Lahir di Kampung Jayengan, Surakarta, Jawa Tengah, pada 
Kamis Kliwon, 7 November 1935. Pada tahun 1955 Rendra kuliah di Jurusan 
Sastra Inggris Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta (Rendra, 
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2013:76). Pada 1964 Rendra mendapat beasiswa untuk belajar di American 
Academy of Dramatic Arts (Rendra, 2013:85). Karya-karya Rendra tidak 
hanya terkenal di dalam negeri saja, tetapi juga di luar negeri. Banyak 
karyanya yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa asing, di antaranya 
bahasa Jepang, Belanda, Inggris, Prancis, Jerman, dan Urdu (Rendra, 
2013:83). Berbagai penghargaan yang diterima W.S. Rendra sebagai 
sastrawan.  
3.1.2 Karya-karya W.S. Rendra 
Beberapa karya sastra yang telah diciptakan oleh W.S. Rendra antara lain: 
a. Drama, yaitu Orang-orang di Tikungan Jalan (1954), Mastodon dan 
Burung Kondor (1972), Antigone (1972), dan Odipus di Kolonus (Odipus 
Mangkat) (1973), SEKDA (1977), Lingkaran Kapur Putih (1977), 
Panembahan Reso (1986), Selamatan Anak Cucu Sulaiman (1988), 
Kasidah Barzanji (2003), Shalawat Barzanji (2005), Sobrat (2008). 
b. Kumpulan Sajak/Puisi, yaitu Balada Orang-orang Tercinta (Kumpulan 
Sajak) 1956, Empat Kumpulan Sajak (1961), Blues untuk Bonnie (1971), 
Potret Pembangunan dalam Puisi (1980), Orang-orang Rangkasbitung 
(1997), Perjalanan Bu Aminah (1997), Doa untuk Anak Cucu (Kumpulan 
Puisi) 2013. (Biografi dan Biodata Tokoh. 2014. http://www.blog-
artikel.com/2014/11/biografi-w-s-rendra-sastrawan-indonesia.html?m=1, 
8 Desember 2016 ). 
3.1.3 Latar Sosial Budaya W.S. Rendra 
W.S. Rendra berasal dari keluarga Katolik Jawa, kemudian masuk 
Islam pada tahun 1970 dan namanya diganti menjadi Wahyu Sulaiman 
Rendra (Rendra, 2013:71). Masa kecil Rendra dihabiskan di kota 
kelahirannya dengan darah seni di sekelilingnya. Kegemaran Rendra menulis 
puisi, menulis cerita pendek, dan drama sudah terlihat saat SMP. Pada tahun 
1957 terbitlah kumpulan sajaknya yang pertama: Balada Orang-orang 
Tercinta, sajak-sajak yang ditulis sejak di SMA. Kegemaran Rendra lainnya 
yaitu main drama, karena ajakan beberapa temannya untuk ikut teater. 
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Drama-drama Rendra mengangkat tema penuh protes terhadap ketidakadilan 
dan penindasan (Rendra, 2013:84-88). 
3.1.4 Karakteristik Kepengarangan W.S. Rendra 
Ciri khas dari karya-karya Rendra yaitu, kritik sosial: Puisi 
“Kupanggil Namamu” yang terdapat dalam kumpulan puisi Blues untuk 
Bonnie, Rendra mengungkapkan pemeberontakanya terhadap pelaksanaan 
pemerintah saat itu. Rendra tidak puas dengan sikap pemerintah yang sering 
mengabaikan suara-suara rakyat. Berikut kutipan puisi “Kupanggil 
Namamu”. /Malam yang berkeluh kesah/ /Memeluk jiwaku yang payah/ 
/Yang resah/ /Kerna memberontak terhadap rumah/ /Memberontak terhadap 
adat yang latah/ /Dan akhirnya tergoda cakrawala/. 
(http://kepadapuisi.blogspot.co.id/2012/12/blues-untuk bonnie_7.html, 2 
Januari 2017). Rakyat kecil: Puisi “Gerilya” yang terdapat dalam kumpulan 
puisi Ballada Orang-Orang Tercinta, Rendra mengungkapkan tentang 
perjuangan rakyat kecil yang telah meninggal ditemukan di jalan, dan 
banyaknya orang-orang yang menderita. Berikut kutipan puisi “Gerilya”. 
/Tubuh biru/ /Tatapan mata biru/ /Lelaki terguling di jalan/ /Angin 
tergantung/ /Terkecap pahitnya tembakau/ /Bendungan keluh dan bencana/ 
(http://kepadapuisi.blogspot.co.id/2012/06/ballada-orangorang-tercinta.html, 
2 Januari 2017). 
Pendidikan: Puisi “Sajak Seonggok Jagung” terdapat dalam kumpulan 
puisi Potret Pembangunan dalam Puisi, Rendra mengungkapkan 
ketidakpuasannya dalam dunia pendidikan. Berikut kutipan puisi “Sajak 
Seonggok Jagung”. /Seonggok jagung di kamar/ /Tak akan menolong seorang 
pemuda/ /Yang pandangan hidupnya berasal dari buku,/ /Dan tidak dari 
kehidupan/ /Yang tidak terlatih dalam metode/ 
(http://kepadapuisi.blogspot.co.id/2011/01/potret-pembangunan-dalam-
puisi.html, 2 Januari 2017). Ketidakadilan: Puisi Tentang Mata dalam 
kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu (halaman 7) yang bertemakan 
ketidakadilan, yang mengungkapkan tentang kehidupan yang semakin sulit 
karena manusia hanya mementingkan diri mereka sendiri. Rendra tidak bisa 
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tenang melihat kesewenangan yang terjadi di sekitarnya, karena selalu merasa 
terusik oleh tangisan-tangisan rakyat kecil. Berikut kutipan puisi “Tentang 
Mata” bait 2. /Dalam kehidupan yang penuh mata bisul/ /Hatiku meronta 
ditawan rangkaian mata rantai/ /Sawah gersang tanpa mata bajak/ /Mata 
gergaji merajalela di rimba raya/ /Mata badik memburu mata uang/ /Mata 
kail termangu tanpa umpan/ 
3.2 Gaya Kata yang Terdapat dalam Kumpulan Puisi Doa untuk Anak Cucu 
karya W.S. Rendra 
3.2.1 Puisi “Kesaksian tentang Mastodon-Mastodon” 
Kata konotatif pada puisi ini salah satunya yaitu bait 2 
memanfaatkan majas perumpamaan. Majas perumpamaan adalah 
perbandingan dua hal yang sebenarnya berlainan tetapi dianggap sama 
(Tarigan, 1986:118). Terdapat pada baris keempat dan kelima, 
/rembulan muncul pucat/ /seperti istri birokrat yang luntur tata 
riasnya/. Majas ini menggunakan kata “seperti”, rembulan muncul 
pucat seperti istri birokrat yang luntur tata riasnya. Kata konkret pada 
puisi ini salah satunya yaitu bait 2 terdapat kata konkret sungai yang 
terdapat di baris 6 /sungai mengandung pengkhianatan/. Kata sungai 
digunakan penyair agar pembaca dapat membayangkan bagaimana 
sungai yang aliran airnya besar, mengandung pengkhianatan seperti 
menjadi kotor. Kata serapan dari bahasa Asing pada puisi ini salah 
satunya yaitu kata distribution. Arti kata distribusi yaitu 
penyaluran/pembagian/pengiriman. Kata distribusi terdapat di bait 4 
baris terakhir, /memonopoli alat bereproduksi dan kekuatan distribusi/.  
Kata sapaan atau nama diri pada puisi ini salah satunya yaitu kata 
“priyayi” dalam bait 4, /kebudayaan priyayi tempo dulu diberi tambal 
sulam../ merupakan kata sapaan atau nama diri. Kata “priyayi” 
merupakan dari bahasa Jawa, berarti orang yang termasuk lapisan 
masyarakat yang kedudukannya dianggap terhormat. Kata dengan objek 
realitas alam pada puisi ini salah satunya yaitu pada bait 5, /bagaikan 
gajah para pejabat menguasai semua rumput dan daun-daunan/. 
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Gambaran ini terlihat pada frasa “menguasai semua rumput dan daun-
daunan” yang menggunakan benda alam untuk melukiskan keadaan. 
Para pejabat dilukiskan seperti gajah yang menguasai semua rumput 
dan dedaunan. Kosakata bahasa Jawa pada puisi ini salah satunya yaitu 
pada bait 4, /dengan gombal-gombal khayalan baru/ dimanfaatkan 
untuk menciptakan latar budaya jawa. Kata “gombal-gombal” artinya 
kain-kain yang sudah tua atau sudah sobek-sobek. Kata “gombal” 
dalam bait tersebut berarti omongan yang diucapkan tidak sesuai. 
3.2.2 Puisi “Gumamku, ya Allah!” 
Kata konotatif pada puisi ini salah satunya yaitu bait 2 
memanfaatkan majas hiperbola. Majas hiperbola adalah ungkapan yang 
melebih-lebihkan apa yang sebenarnya dimaksudkan: jumlanya, 
ukurannya, atau sifat-sifatnya (Tarigan, 1986:130). Terdapat pada baris 
kelima, /Api rindu pada-Mu menyala di puncak yang sepi/. Bentuk 
tersebut merupakan majas hiperbola adalah majas yang berupa 
pernyataan berlebihan dari kenyataannya. Kata konkret pada puisi ini 
salah satunya yaitu bait 1 baris pertama, yaitu /angin dan langit dalam 
diriku/. Kata angin dan langit merupakan kata-kata yang konkret atau 
nyata. 
Kata serapan dari bahasa Asing pada puisi ini salah satunya yaitu 
dari bahasa Arab yaitu berasal dari kata qiblatun. Arti kata kiblat yaitu 
arah. Kata “kiblat” terdapat di bait 1 baris ketiga, /arah dan kiblat di 
ruang dan waktu/. Kata sapaan atau nama diri pada puisi ini salah 
satunya yaitu kata “musafir-musafir” dalam bait 2, /musafir-musafir 
yang senantiasa mengembara/ merupakan kata sapaan atau nama diri. 
Kata “musafir-musafir berarti sekelompok atau sekumpulan 
pengembara. 
 
3.2.3 Puisi  “Inilah Saatnya” 
Kata konotatif pada puisi ini salah satunya yaitu bait 1 
memanfaatkan majas alegori. Majas alegori adalah cerita yang 
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diceritakan dalam lambang-lambang (Tarigan, 1986:125). Terdapat 
pada baris kedua dan ketiga, /meletakkan sepatu yang penuh kisah/ 
/meletakkan ransel yang penuh masalah/. Bentuk /meletakkan sepatu 
yang penuh kisah/ termasuk majas alegori, karena sepatu 
melambangkan kisah perjalanan hidup. Bentuk /meletakkan ransel yang 
penuh masalah/ termasuk majas simbolik, karena ransel melambangkan 
suatu beban masalah yang dihadapi setiap menjalani kehidupan. Kata 
konkret pada puisi ini salah satunya yaitu pada bait 1 baris 2 dan 3 
/melepas sepatu yang penuh kisah/ /meletakkan ransel yang penuh 
masalah/ terdapat kata konkret sepatu dan ransel. Penyair 
menggunakan kata sepatu dan ransel agar pembaca membayangkan 
bagaimana keadaan sepatu yang penuh kisah dan ransel yang penuh 
masalah. 
Kata serapan dari bahasa Asing pada puisi ini salah satunya yaitu 
kata akhirat merupakan kata serapan dari bahasa Arab, yaitu berasal 
dari kata akhirah. Arti kata akhirat yaitu alam setelah kehidupan di 
dunia. Kata akhirat terdapat di bait 5, /dan ingatan alam akhirat/. Kata 
dengan objek realitas alam pada puisi ini salah satunya yaitu bait 8 baris 
2 dan 3 /menyadari keindahan kupu-kupu beterbangan/ /bunga-bunga 
di padang belantara/ menggunakan kata dengan objek realitas alam. 
Gambaran ini terlihat pada kata “kupu-kupu beterbangan” yang 
menggambarkan keindahan alam. “Bunga-bunga di padang belantara” 
menggambarkan betapa banyaknya bunga-bunga yang tumbuh di tanah 
yang luas. 
3.2.4 Puisi “Doa” 
Kata konotatif pada puisi ini yaitu bait 1 memanfaatkan majas 
alegori pada baris pertama dan kedua, /Allah menatap hati/ /manusia 
menatap raga/. Bentuk /Allah menatap hati/ /manusia menatap raga/ 
merupakan majas perbandingan yang menyatakan dengan cara lain, 
melalui kiasan atau penggambaran antara Allah dan manusia. Bait 3 
memanfaatkan majas personifikasi pada baris keenam, /dan nafas-Mu 
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membimbing kelakuanku/. Kata konkret pada puisi ini salah satunya 
yaitu bait 3 baris 3 dan baris 5, /sehingga dengan begitu mata hamba 
bisa melihat cahaya-Mu/ /telinga hamba bisa mendengar bisikan-Mu/. 
Kata konkret pada bait tersebut yaitu mata dan telinga. Penyair 
menggunakan kata mata dan telinga sebagai kata nyata agar pembaca 
membayangkan dapat melihat dan mendengar apa yang dilukiskan 
penyair. Kata sapaan atau nama diri pada puisi ini salah satunya yaitu 
kata “hamba” dalam bait 1, /hamba bersujud kepada-Mu, ya Allah!/ 
merupakan kata sapaan atau nama diri. Kata “hamba” berarti sebutan 
(saya) untuk merendahkan diri kepada Allah SWT. 
3.2.5 Puisi “Tentang Mata” 
Kata konotatif pada puisi ini salah satunya yaitu bait 1 
memanfaatkan majas alegori pada baris pertama dan kedua. Bentuk 
/mata kejora! Mata kejora!/ /mata kekasih dalam dekapan malam/ 
merupakan majas yang menggunakan simbol atau lambang “mata” 
untuk menyatakan sesuatu. Kata konkret pada puisi ini salah satunya 
yaitu bait 1 baris 2 /mata kekasih dalam dekapan malam/ terdapat kata 
konkret malam. Penyair menggunakan kata konkret malam bertujuan 
agar pembaca dapat membayangkan bagaimana keadaan malam hari. 
Kata dengan objek realitas alam pada puisi ini salah satunya yaitu bait 2 
baris 3 /sawah gersang tanpa mata bajak/ menggunakan kata dengan 
objek realitas alam. Gambaran ini terlihat pada kata “sawah gersang” 
yang menggambarkan keadaan sawah yang kekeringan. 
3.2.6 Puisi “Hak Oposisi” 
Kata konotatif pada puisi ini salah satunya majas repetisi yaitu 
majas perulangan di baris ke-19 dan ke-20, /oposisi adalah jendela bagi 
kamu/ /oposisi adalah jendela bagi kami/. Kata konkret pada puisi ini 
yaitu telinga dan jendela. Pada baris 15 /kamu wajib memasang telinga/ 
dan baris 19 /oposisi adalah jendela bagi kamu/. Penyair menggunakan 
kata konkret telinga agar pembaca dapat membayangkan untuk ikut 
dapat mendengar hak rakyat. Penyair menggunakan kata konkret 
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jendela, biasanya jendela digunakan untuk ventilasi tempat udara bisa 
keluar dan masuk secara bebas. Dalam bait ini, jendela memiliki makna 
sebagai alat perantara rakyat dengan para petinggi negara atau pejabat 
untuk bertukar pikiran. 
3.2.7 Puisi “Syair Mata Bayi”  
Kata konotatif pada puisi ini yaitu memanfaatkan majas alegori. 
Bentuk /Aku merindukan mata bayi/ /setelah aku dikhianati mata 
durjana/ /aku merindukan matahari/ /karena aku dikerumuni mata 
gelap/ /aku merindukan mata angin/ /karena aku disekap mata merah 
saga/ /wahai mata pisau/ /mata batin! Mata batin!/ merupakan majas 
yang melukiskan sesuatu dengan menggunakan simbol atau lambang 
“mata”. Kata konkret pada puisi ini yaitu mata bayi dan matahari. Pada 
baris pertama /aku merindukan mata bayi/ dan baris ketiga /aku 
merindukan matahari/. Penyair sengaja menggunakan kata mata bayi 
dan matahari sebagai kata nyata agar pembaca dapat membayangkan 
bisa melihat apa yang dilukiskan oleh penyair. Kata mata bayi biasanya 
dilukiskan sebagai suatu kejujuran, yang masih suci dan bersih, 
sedangkan kata matahari dilukiskan sebagai kebenaran.  
Berdasarkan klasifikasi gaya kata di atas, dalam kumpulan puisi Doa 
untuk Anak Cucu Karya W.S. Rendra Kata konotatif dan kata konkret sering 
digunakan dalam puisi “Gumamku, ya Allah!”, “Doa”, “Syair Mata Bayi”, 
“Tentang Mata”, “Inilah Saatnya”, “Hak Oposisi”, dan “Kesaksian tentang 
Mastodon-Mastodon”.   
  
3.3 Pemaknaan Gaya Kata dalam Kumpulan Puisi Doa untuk Anak Cucu 
Karya W.S. Rendra 
3.3.1 Dimensi Religiusitas: Hubungan Manusia dengan Tuhan 
Pada karya puisinya yang berjudul “Gumamku, ya Allah!” dan “Doa”, 
Rendra membuktikan telah menjadi seorang muslim yang sesungguhnya 
pada tahun 1970 telah masuk Islam dan benar-benar tertarik untuk 
mempelajari tentang agama Islam. Pada kutipan puisi “Gumamku, ya 
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Allah!” bait 1, kata “angin” dan “langit” dalam baris 1 /Angin dan langit 
dalam diriku/ merupakan kebebasan dan derajat yang tinggi ada dalam diri 
manusia. Manusia adalah makhluk ciptaan Allah paling sempurna yang 
memiliki akal dan pikiran. Akal dan pikiran tersebut tergantung manusia 
yang menggunakannya, yaitu digunakan untuk berbuat baik ataupun 
berbuat buruk. 
Pada puisi “Doa” bait 1 penyair mengungkapkan bahwa Allah hanya 
melihat hati manusia, dan manusia kebanyakan melihat dari luarnya saja 
atau raganya. Manusia hanya bersujud kepada Allah karena hidup dan mati 
kelak. Pada kutipan bait 1, Allah dan manusia dalam baris 1 dan 2 /Allah 
menatap hati/ /manusia menatap raga/ memiliki makna bahwa sifat Allah 
dan manusia berbeda. Allah hanya menilai perbuatan manusia/hamba-Nya 
dari hati mereka, sedangkan manusia kebanyakan menilai seseorang hanya 
dilihat dari luarnya saja. Hati dan raga sering digunakan untuk 
perbandingan atau penggambaran sifat antara manusia dengan Allah. 
Manusia sebagai makhluk yang diciptakan Tuhan yaitu Allah SWT tidak 
bisa lepas dari keterikatan dengan-Nya. Pengabdian dan penyembahan 
kepada Allah dengan cara beribadah kepada-Nya serta berpegang teguh 
pada tali agama Allah SWT. 
3.3.2 Dimensi Sosial: Kesejahteraan Rakyat yang Terkekang oleh Pejabat dan 
Pegawai 
Rendra pada karya puisi “Syair Mata Bayi”, “Tentang Mata”, “Inilah 
Saatnya”, “Hak Oposisi”, dan “Kesaksian tentang Mastodon-Mastodon” 
menunjukkan perhatian kepada rakyat yang tertindas oleh kaum pejabat 
dan pegawai. Rakyat yang selalu menjadi korban dalam masalah dunia 
politik, hanya demi mendapat kekuasaan dengan berdalih demi 
kesejahteraan rakyat. Pada kutipan puisi “Syair Mata Bayi”, /aku 
merindukan mata bayi/ /setelah aku dikhianati mata durjana/ /aku 
merindukan matahari/ /karena aku dikerumuni mata gelap/, mata bayi 
sering dianggap sebagai mata kejujuran yang masih suci. Dalam kutipan 
puisi di atas berarti memiliki makna kejujuran. Mata durjana merupakan 
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suatu perbuatan jahat. Perbuatan yang sering dilakukan oleh manusia. 
Mata gelap merupakan pikiran-pikiran buruk. Manusia biasanya selalu 
berpikiran buruk kepada orang lain, sehingga sering menyebabkan 
kesalahpahaman dan berakibat dengan adanya pertengkaran atau 
peperangan. 
Pada puisi “Tentang Mata”, juga menggunakan simbol “mata” untuk 
mengungkapkan sesuatu. Bait 1 terdapat diksi mata kejora dan mata 
kekasih. Mata kejora menandakan suatu keinginan, dan mata kekasih 
menandakan sesuatu yang didambakan. Dalam menjalani hidup, semua 
orang pasti menginginkan kehidupan yang layak dan sejahtera. Setiap 
keinginan-keinginan yang didambakan belum tentu semua dapat terwujud, 
karena terkadang pemikiran setiap orang berbeda. 
Bait 1 pada puisi “Inilah Saatnya” baris 2 dan 3 /melepas sepatu yang 
penuh kisah/ /meletakkan ransel yang penuh masalah/ menggunakan kata 
konkret, yaitu kata sepatu dan ransel. Dalam bait tersebut, sepatu 
menandakan kisah perjalanan hidup dan ransel menandakan beban hidup. 
Penyair mengajak untuk meninggalkan kisah perjalanan yang penuh 
masalah dan mengenyampingkan beban hidup yang dialami, agar dapat 
menjalani kehidupan yang akan datang dengan jiwa yang tenang tanpa 
adanya rasa khawatir atau gelisah. Pada puisi “Hak Oposisi” baris 15 
/kamu wajib memasang telinga/, menggunakan kata konkret telinga. 
Penggunaan kata telinga menandakan agar para pejabat dapat mendengar 
hak rakyat. Pada puisi “Kesaksian tentang Mastodon-Mastodon” bait 2 
baris 6, /sungai mengandung pengkhianatan/ menggunakan kata konkret 
sungai. Penggunaan kata sungai menandakan bahwa jalan kehidupan 
rakyat dipenuhi dengan pengkhianatan dari para pejabat dan pegawai. 
Kesejahteraan rakyat yang terkekang oleh pejabat dan pegawai, 
merupakan salah satu dimensi sosial yang berhubungan dengan eksistensi 




3.4 Implementasi Hasil Penelitian Gaya Kata dalam Kumpulan Puisi Doa 
untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun secara 
tulis. Selain itu, menumbuhkan apresiasi hasil karya sastra. Fungsi pembelajaran 
sastra menurut Rahmanato (2004:15-16) yang dapat diterapkan dalam analisis 
kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra sebagai berikut. 
a. Membantu meningkatkan keterampilan berbahasa. 
Ada 4 keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, wicara, membaca, dan 
menulis. Keterampilan berbahasa berperan penting dalam suatu puisi, khususnya 
dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra. Dalam 
penerapan pembelajaran sastra, siswa dapat berlatih keterampilan membaca, dan 
mungkin ditambah dengan keterampilan menyimak, wicara, dan menulis suatu 
karya sastra, khususnya puisi. Dalam memahami kumpulan puisi karya W.S. 
Rendra siswa dituntut untuk dapat membaca dan menyimaknya dengan baik, 
karena penyair banyak menggunakan bahasa yang figuratif. Hal tersebut dapat 
memotivasi dalam peningkatan keterampilan berbahasa. Misalnya pada puisi 
“Inilah Saatnya”, menggunakan bahasa figuratif pada bait 1 sebagai berikut. 
Inilah saatnya   
Melepas sepatu yang penuh kisah  
Meletakkan ransel yang penuh masalah 
Dan mandi mengusir rasa gerah 
Memenangkan jiwa yang gelisah. 
Siswa diharuskan membaca kutipan bait tersebut dengan teliti, dan 
menyimak tiap baris puisi yang memiliki bahasa figuratif yang harus dipahami. 
Setelah siswa menggunakan keterampilan membaca dan menyimak, siswa dapat 
mengasah keterampilan menulis puisi sendiri dan mengasah keterampilan wicara 
dengan tampil di depan kelas.  
b. Meningkatkan pengetahuan budaya. 
Pada kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra berkaitan 
erat dengan aspek manusia khususnya tentang budaya. Dalam kumpulan puisi 
tersebut, Rendra merangkai fenomena kemanusiaan dan kebudayaan yang terjadi 
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di sekitarnya dengan permaianan kata. Dalam penerapan pembelajaran sastra, 
kumpulan puisi Rendra dapat meningkatkan pengetahuan tentang budaya 
masyarakat Indonesia, khususnya budaya politik untuk para petinggi negara 
yang selalu menganggap kekuasaan di atas segalanya. Selain itu, kebudayaan 
masyarakat yang memiliki suatu keyakinan kepada Tuhan bahwa semua 
perbuatan akan mendapatkan balasannya. Pemahaman budaya harus selalu 
dipupuk dalam proses pembelajaran siswa, agar dapat menambah wawasan. 
Misalnya budaya politik Indonesia yang para petingginya selalu menganggap 
kekuasaan di atas segalanya, terdapat dalam puisi “Kesaksian tentang Mastodon-
Mastodon” bait 4. 
 
Aku memberi kesaksian  
Bahwa negara ini adalah negara pejabat dan pegawai. 
Kebudayaan priyayi tempo dulu 
Diberi tambal sulam 
Dengan gombal-gombal khayalan baru 
 
c. Mengembangkan cipta dan rasa.  
Siswa merupakan individu yang memiliki kepribadian yang berbeda-beda. 
Pada dasarnya, siswa memiliki kecakapan dan kekurangan tersendiri. Dalam hal 
pengajaran sastra, kecakapan yang perlu dikembangkan adalah kecakapan yang 
bersifat indera; yang bersifat penalaran; yang bersifat afektif; yang bersifat 
sosial; dan yang bersifat religius. Kecakapan yang bersifat indera dalam 
kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra, siswa dapat 
memperluas pengungkapan apa yang diterima oleh panca indera seperti indera 
penglihatan, indera pendengaran, indera pengecapan, dan indera peraba. Dengan 
mengikuti tafsiran serta makna-makna yang siswa ungkapkan, maka siswa akan 
diantar untuk membedakan hal satu dengan hal lain. Kecakapan yang bersifat 
penalaran, agar siswa dapat berpikir secara logis dalam memecahkan masalah 
dalam proses memahami puisi-puisi yang terdapat dalam kumpulan puisi Doa 
untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra. 
Kecakapan yang bersifat afektif atau perasaan, agar siswa dapat 
mengembangkan kepekaan rasa dan emosi dalam kumpulan puisi karya W.S. 
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Rendra dan memungkinkan tergerak untuk merangsang tanggapan perasaan atau 
tanggapan emosional. Kecakapan yang bersifat sosial, agar menumbuhkan 
kesadaran pemahaman terhadap orang lain. Setelah membaca kumpulan puisi 
Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra, diharapkan dapat merangsang minat 
dan menumbuhkan rasa simpati terhadap masalah-masalah yang dihadapi orang-
orang tertindas. Kecakapan yang bersifat religius, agar siswa dapat mendasarkan 
pemikiran dan tindakan mereka pada sistem kepercayaan yang diyakini dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam puisi “Tentang Mata” bait 2, siswa dapat 
ikut merasakan bagaimana keadaan yang dialami rakyat tertindas. 
Dalam kehidupan yang penuh mata bisul 
Hatiku meronta ditawan rangkaian mata rantai. 
Sawah gersang tanpa mata bajak.  
Mata gergaji merajalela di rimba raya. 
 
 Kecakapan yang bersifat religius, agar siswa dapat mendasarkan 
pemikiran dan tindakan mereka pada sistem kepercayaan yang diyakini dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam puisi “Doa” bait 2 sebagai berikut. 
Allah Yang Maha Benar. 
Hamba mohon karunia dari kebenaran 
Yang telah paduka sebarkan 
Jauhkanlah hamba dari hal-hal buruk menurut paduka 
 
d. Menunjang pembentukan watak. 
Pembelajaran sastra mempunyai kemungkinan lebih banyak untuk 
mengenal rangkaian hidup manusia, misalnya dalam puisi Rendra yang berjudul 
“Gumamku, ya Allah!” dan “Doa” mencerminkan ketuhanan. Pada bait bait 3 
puisi “Gumamku, ya Allah!”, kata “agama” dalam baris 3 /meggema beragam 
doa dan puja/ memiliki makna bahwa berbagai macam doa dan puja telah 
dikumandangkan oleh umat manusia kepada Allah SWT. Sudah selayaknya 
manusia selalu menyembah dan memuja serta berdoa kepada Sang Pencipta. 
Umat manusia tidak berarti apa-apa tanpa rahmat dan ridha dari-Nya. Kutipan 
bait tersebut dapat membantu pembentukan watak ketekunan beribadah. Selain 
itu, dalam pembelajaran sastra dapat memberikan bantuan dalam usaha 
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mengembangkan berbagai kualitas kepribadian siswa, yaitu kepandaian, 
pengimajian, dan penciptaan.  
Bahan ajar sastra sangat penting pada proses pembelajaran. Rahmanto (2004:27) 
menyatakan bahwa agar dapat memilih bahan pengajaran sastra dengan tepat, ada 
beberapa aspek penting yang perlu dipertimbangkan dan  tidak boleh dilupakan, 
yaitu: 
a. Bahasa  
Aspek kebahasaan dalam karya Rendra tidak hanya ditentukan oleh masalah-
masalah yang dibahas, tetapi juga faktor-faktor lain seperti: cara penulisan yang 
dipakai Rendra menggunakan bahasa sehari-hari, yaitu menggunakan kosakata yang 
mudah dipahami siswa, dan cara penulisan menuangkan ide-idenya serta hubungan 
antar baris puisi dapat dipahami kata-kata kiasan yang digunakan. Kumpulan puisi 
karya Rendra termasuk ciri-ciri karya sastra yang menceritakan kehidupan 
masyarakat dan mengenai kemerdekaan, dan kelompok pembaca yang ingin 
dijangkau Rendra yaitu usia remaja hingga dewasa. Misalnya pada kutipan puisi 
“Doa” sebagai berikut. 
Allah Yang Maha Benar. 
Hamba mohon karunia dari kebenaran 
Yang telah paduka sebarkan. 
Jauhkanlah hamba dari hal-hal buruk menurut paduka 
 
Bahasa yang digunakan dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya 
W.S. Rendra dapat membantu siswa memahami bahasa kiasan. Kosakata yang 
digunakan sangat mudah dipahami siswa, misalnya kata “paduka”. Kata “paduka” 
memiliki arti sebutan kehormatan kepada orang-orang mulia. 
b. Psikologi 
Tahap-tahap perkembangan psikologi berdasarkan pengelompokan, siswa 
SMA termasuk dalam kategori keempat, yakni the generalizing stage (umur 16 tahun 
dan selanjutnya). Pada tahap ini seorang anak sudah memiliki kemampuan untuk 
menggeneralisasikan permasalahan, berpikir abstrak, menentukan sebab suatu gejala, 
dan memberikan keputusan yang bersangkutan dengan moral. Secara psikologis, 
siswa SMA merupakan anak remaja yang pada umumnya telah memasuki fase yang 
dikenal dengan masa pubertas. 
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Pada masa itu, siswa cenderung ingin menunjukan sikap mandiri, idealis, dan 
moralis. Sesuai dengan fenomena psikologis itu, maka karya sastra yang dapat 
dijadikan sebagai bahan ajar sastra adalah yang bertema perjuangan, kepahlawanan, 
kritik sosial, percintaan, kepercayaan, dan keagamaan. Siswa dapat belajar dari 
membaca kumpulan puisi untuk meningkatkan rasa kemanusiaan, bersosialisasi, dan 
saling membantu sesama. Berikut kutipan puisi “Hak Oposisi” yang dapat 
meningkatkan rasa kemanusiaan pada siswa. 
…  
Kamu wajib memasang telinga, 
--selalu, 
Untuk mendengar nurani kami 
Sebab itu, kamu membutuhkan oposisi 
Oposisi adalah jendela bagi kamu 
 
Kutipan puisi tersebut dapat meningkatkan sikap moralis, yaitu siswa sebagai 
warga negara harus memiliki sikap rela berkorban demi kepentingan umum dan 
menghargai pendapat bersama yang dirumuskan dan disetujui secara musyawarah. 
Pada baris 15 /kamu wajib memasang telinga/, penggunaan kata telinga menandakan 
agar para pejabat dapat mendengar hak rakyat. Para pejabat seharusnya dapat 
bijaksana dalam menghadapi rakyat serta mampu melayani rakyat dengan baik tanpa 
harus adanya paksaan. 
c. Latar Belakang Budaya 
Pemilihan bahan pengajaran dengan menggunakan prinsip mengutamakan 
karya-karya sastra yang latar ceritanya dikenal oleh para siswa. Memahami apa yang 
diminati oleh para siswa sehingga dapat menyajikan suatu karya sastra yang tidak 
terlalu menuntut gambaran di luar jangkauan kemampuan pembayangan yang 
dimiliki oleh para siswa. Karya sastra hendaknya menghadirkan sesuatu yang erat 
hubungannya dengan kehidupan siswa. Siswa juga seharusnya terlebih dahulu 
memahami budayanya sebelum mencoba mengetahui budaya lain. Apabila siswa 
telah memiliki rasa percaya diri untuk memahami karya sastra dengan latar belakang 
budaya yang dia kenal, maka dia akan siap untuk memahami sastra dengan latar 
belakang budaya asing di bawah pengarahan guru yang berpengetahuan luas. 
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Asalkan guru dapat memilih bahan bacaan dengan tepat, para siswa akan dapat 
mengenal budaya asing yang lain dibanding budaya mereka sendiri. 
Peneliti memilih kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra 
sebagai bahan ajar karena W.S. Rendra merupakan sastrawan Indonesia yang sangat 
berpengaruh besar, dan Rendra menulis sajak-sajak berdasarkan pengamatan dan 
penghayatannya di kehidupan. Kumpulan puisi ini berlatar budaya masyarakat 
Indonesia dan tentunya memiliki kemiripan dengan kehidupan di lingkungan siswa, 
sehingga siswa akan lebih mudah dalam menerima materi pembelajaran. Misalnya 
kutipan puisi yang menggambarkan latar budaya masyarakat Indonesia yang 
berpegang teguh pada suatu keyakinan atau kepercayaan kepada Tuhan. 
Pada kutipan puisi “Doa” bait 3 mengungkapkan memohon ampunan kepada 
Allah dari dosa-dosa yang telah diperbuat oleh hamba-Nya, agar dapat melihat 
rahmat-Nya. Agar manusia dapat mendengar ilham dari-Nya dan sabda-Nya 
membimbing perbuatan manusia. Berikut kutipan bait 3. 
Ya Allah, ampunilah dosa-dosa hamba 
Supaya bersih jiwa hamba. 
Sehingga dengan begitu mata hamba 
Bisa melihat cahaya-Mu. 
 
Siswa dapat mempelajari tentang budaya masyarakat yang mempunyai suatu 
keyakinan tentang adanya Tuhan. Siswa sudah dari kecil dididik untuk menanamkan 
keyakinan kepada Tuhan yang telah menciptakan seluruh alam semesta ini dan wajib 
mengamalkan perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya. Pada kutipan bait 3, dosa 
dalam baris 6 /dan nafas-Mu membimbing kelaukanku /  bahwa nafas-Nya berarti 
sabda Allah SWT yang selalu membimbing setiap perilaku umat-Nya. Setiap 
perbuatan yang akan dilakukan oleh manusia, Allah selalu memperingatkan umat-
Nya dengan sabda. Sabda yang diberikan Allah kepada umat manusia semata-mata 
untuk kebaikan dan keselamatan mereka.  
Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah pada saat ini 
menggunakan kurikulum KTSP. Penelitian ini dapat diimplementasikan sebagai 
bahan ajar sastra di SMA, khususnya di kelas X, karena siswa kelas X sudah 
dianggap memiliki kemampuan untuk menggeneralisasikan permasalahan, berpikir 
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abstrak, menentukan sebab suatu gejala, dan memberikan keputusan yang 
bersangkutan dengan moral. Implementasi sebagai bahan ajar SMA khususnya kelas 
X dalam penelitian ini tidak sepenuhnya digunakan. Berdasarkan standar kompetensi 
14. Mengungkapkan pendapat terhadap puisi melalui diskusi. Kompetensi dasar  14.1 
membahas isi puisi berkenaan dengan gambaran penginderaan, perasaan, pikiran, 
dan imajinasi melalui diskusi. Maka, hasil penelitian yang dapat digunakan yaitu 




Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh simpulan 
sebagai berikut. Pertama, Willybrordus Surendra Bhawana Rendra Brotoatmojo 
adalah nama lengkap Rendra. Karya-karya Rendra meliputi kumpulan puisi, 
cerpen, dan drama. Ciri khas kepengarangan W.S. Rendra yaitu mengangkat tema 
kritik sosial, ketidakadilan, penindasan rakyat kecil, dunia pendidikan, dan cinta. 
Kedua, gaya kata yang terdapat dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu 
karya W.S. Rendra meliputi kata konotatif, kata konkret, kata serapan dari bahasa 
asing, kata sapaan khas atau nama diri, kata dengan objek realitas alam, dan 
kosakata Bahasa Jawa. Gaya kata yang dominan dalam kumpulan puisi Doa untuk 
Anak Cucu yaitu kata konotatif dan kata konkret. 
Ketiga, pemaknaan gaya kata yang terkandung dalam kumpulan puisi Doa 
untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra terdapat dua dimensi, yaitu dimensi 
religiusitas tentang hubungan manusia dengan Tuhan, dan dimensi sosial tentang 
kesejahteraan rakyat yang terkekang oleh pejabat dan pegawai. Keempat, 
implementasi hasil penelitian gaya kata dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak 
Cucu karya W.S. Rendra sebagai bahan ajar Sastra Indonesia di SMA, khususnya 
kelas X. Sesuai dengan standar kompetensi 14. Mengungkapkan pendapat 
terhadap puisi melalui diskusi. Kompetensi dasar  14.1 membahas isi puisi 
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